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ABSTRAK 

ASUHAN KEPERAWATAN PASIEN DIABETES MELLITUS TIPE 2 

DENGAN PENERAPAN HIDROTERAPI MINUM AIR HANGAT 

TERHADAP KETIDAKSTABILAN KADAR GLUKOSA DARAH  

DI RSUD SINGAPARNA MEDIKA CITRAUTAMA 

 

 

Hj. Yanti Cahyati, S.Kep, Ners, M.Kep 

Arif Rahman, M.Tr.Kep 

Dr. Asep Kuswandi, S.Kep.,Ns.,M.Kep.,Sp.KMB 

 

 

Diabetes Mellitus adalah kondisi dimana tubuh mengalami kesulitan dalam 

menghasilkan insulin yang dibutuhkan atau menggunakan insulin yang dihasilkan 

dengan efesien, sehingga menyebabkan peningkatan kadar gula darah diatas batas 

normal. World Health Organizatian (WHO) memperkirakan penderita diabetes 

sekitar 422 juta orang diseluruh dunia, kasus diabetes mellitus di Jawa Barat 

menempati posisi kedua dengan sebanyak 225.136 jiwa. Hidroterapi dilakukan 

dengan cara meminum 4 gelas air putih hangat diminum setiap pagi hari selama tiga 

berturut-turut kemudian disetiap hari akan dilakukan evaluasi cek kadar gula darah 

sewaktu. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan Hidroterapi minum air hangat 

pada pasien diabetes mellitus tipe 2 dalam menstabilkan kadar gula darah dengan 

hasil pasien-1 dari 250 mgdL menjadi 229 mgdL dan untuk pasien-2 dari 258 mgdL 

menjadi 218 mgdL. Hasil penelitian ini menunjukan adanya penurunan kadar 

glukosa darah pada pasien diabetes mellitus tipe 2. Kesimpulan pada penelitian ini 

adanya hasil penurunan kadar glukosa darah pada pasien diabetes mellitus tipe 2 

setelah dilakukan hidroterapi minum air hangat, oleh karena itu dapat dikatakan 

bahwa adanya pengaruh hidroterapi terhadap penurunan gula darah.  
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ABSTRACT 

NURSING CARE FOR PATIENTS WITH TYPE 2 DIABETES MELLITUS 

WITH  THE  APPLICATION  OF HYDROTHERAPY  DRINKING  WARM 

WATER AGAINST THE INSTABILITY OF BLOOD GLUCOSE LEVELS 

AT RSUD SINGAPARNA MEDIKA CITRAUTAMA 

 

 

Hj. Yanti Cahyati, S.Kep, Ners, M.Kep 

Arif Rahman, M.Tr.Kep 

Dr. Asep Kuswandi, S.Kep.,Ns.,M.Kep.,Sp.KMB 

 

 

 

Diabetes Mellitus is a condition where the body has difficulty in producing the 

insulin needed or using the insulin produced efficiently, causing an increase in 

blood sugar levels above normal limits. The World Health Organization (WHO) 

estimates that diabetics are around 422 million people worldwide, diabetes mellitus 

cases in West Java occupy the second position with as many as 225,136 people. 

Hydrotherapy is done by drinking 4 glasses of warm water drunk every morning 

for three consecutive then every day will be evaluated to check blood sugar levels 

at any time. This study aims to apply Hydrotherapy drinking warm water on Type 

2 diabetes mellitus patients in stabilizing blood sugar levels with patient results-1 

from 250 mgdL to 229 mgdL and for patients-2 from 258 mgdL to 218 mgdL. The 

results of this study showed a decrease in blood glucose levels in patients with type 

2 diabetes mellitus. The conclusion in this study is the results of a decrease in blood 

glucose levels in type 2 diabetes mellitus patients after hydrotherapy drinking warm 

water, therefore it can be said that the effect of hydrotherapy on lowering blood 

sugar.  
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